BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal
1. Deskripsi Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan ialah penelitian pengembangan produk
berupa media pembelajaran water level control dengan kendali android, labsheet
praktik, modul, petunjuk penggunaan. Tujuan dari penelitian ini mengetahui
rancang bangun media pembelajaran water level control dengan kendali android,
mengetahui unjuk kerja media pembelajaran water level control dengan kendali
android, mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran water level control
dengan kendali android di SMK Negeri 2 Wonosari.

Tahapan pengembangan media pembelajaran menggunakan model ADDIE
(Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation) dari Robert Maribe
Branch (2009: 2). Subjek penelitian ialah dua orang ahli materi, dua orang ahli
media, 32 siswa kelas X1l Teknik Elektronika Industri di SMK Negeri 2 Wonosari
sebagai responden kelompok kecil dan kelompok besar.

2. Data Hasil Penelitian
a. Hasil Proses Analisis

Tahap analisis dilakukan peneliti untuk mengumpulkan informasi berkaitan

pembelajaran mata pelajaran perekayasaan sistem kontrol dengan cara observasi

dan melihat langsung pembelajaran yang dilakukan di jurusan elektronika industri
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di SMK Negeri 2 Wonosari. Berikut hasil informasi yang diperoleh dari observasi
yang dilakukan:
1) Analisis Kompetensi Dasar pada Mata Pelajaran Perekayasaan Sistem

Kontrol

Pada tahap analisis kompetensi dasar mengidentifikasi silabus, analisis ini
sebagai langkah awal untuk mengetahui kebutuhan siswa dalam belajar yang perlu
kita perhatikan ialah terdapat kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator.
Pada silabus indikator menujukan pencapaian yang akan dicapai setiap semester
dalam mata pelajaran perekayasaan sistem kontrol siswa mengalami kesulitan
dalam praktek, target pencapaian terlalu banyak akan tetapi media praktek yang
sangat sedikit dan kurang variatif sehingga sisawa kurang mampu
mengembangkan diri untuk mencapai target indikator, siswa kurang mampu
aplikatif pada mata pelajaran perekayasaan sistem kontrol sulit untuk
mengaplikasikan teori yang diperoleh pada pelajaran praktik perekayasaan sistem
kontrol. Analisis yang diperoleh untuk mengembangkan diri dengan media yang
lebih aplikatif yang akan dimasukan dalam media pembelajaran maka
berkonsultasi dengan guru pelajaran perekayasan sistem kontrol untuk
mengaplikasikan Kompetesi dasar dan indikator tepat sasaran pada siswa.
2) Analisis Motivasi Belajar dan Sikap Peserta Didik

Siswa cenderung kurang mengembangkan diri dan kurang berminat dalam
pelajaran hal ini disebabkan proses belajar yang membosankan. Siswa lebih
memillih untuk berdiam diri dan tidak mengajukan pertanyaan sewaktu kurang

paham dengan materi yang dijelaskan, kurangnnya media pembelajaran pun
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mengakibatkan pelajaran yang sulit kondusif dan pembentukan kelompok yang
terlalu banyak sehingga kelas menjadi gaduh dan kurangnya perhatian siswa pada
praktik
3) Analisis Fasilitas Penunjang Pembelajaran

Media pembelajaran yang dipergunakan siswa masih sedikit, metode
pembelajaran masih mengandalkan metode ceramah dan kurang praktik. Untuk
arduino sendiri digunakan dan dipelajari pada kelas 3, kelas 2 sebagai pengenalan.
Namun pada kelas 3 penggunaaan arduino masih sangat jarang karena kekurangan
ketersediaan alat praktik, serta peran pengajar kurang terlibat dalam dalam proses
belajar, seperti meminta membuat proyek akhir media.
4) Evaluasi Hasil Analisis

Dari hasil analisis melalui wawancara dan observasi. Tujuan pembelajaran
yang diterangkan pada silabus belum tercapai maksimal, berdampak pada
motivasi siswa dalam belajar cenderung pasif. Siswa lebih memilih diam ketika
ada kesulitan atau bertanya pada siswa lain. Faktor lain ketersediaan media
pembelajaran yang kurang memadai dan terbatas. Oleh sebab itu peneliti
mengembangkan media pembelajaran water level control dengan kendali android
agar siswa mampu belajar mandiri.
b. Hasil Proses Design

Proses design media memerlukan beberapa tahapan untuk lebih mudah dalam

pembuatan media.

1) Design Perangkat Keras
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Desain perangkat keras media water level control menggunakan corel draw
dalam rancangan 2 dimensi sedangkan untuk rancangan 3 dimensi menggunakan
aplikasi google sketchup untuk memperkirakan bentuk, ukuran, tata letak
komponen, tampak atas depan dan samping. Untuk gambar desain 2 dimensi

dapat dilihat pada gambar 1 dan untuk desain 3 dimensi ada pada Gambar 5.

Gambar 5. Desain Perangkat Keras

2) Daftar Komponen yang Dibutuhkan
Untuk membuat media Water Level Control diperlukan komponen seperti
pada Tabel 11 berikut

Tabel 11. Tabel komponen Water Level Control

No Komponen Jumlah Keterangan

1 Arduino Uno 1 Main Controler

2 Modul Bluetooth 1 Komunikasi

3 Motor DC 1 Output

4 Sensor Ultrasonik 1 Input

5 Driver Motor 1 Pengendali motor

6 Black Housing 19 Penghubung pin

7 Kabel Connector 22

8 Adaptor 1 Penyearah AC ke DC
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3) Flowchart Kerja Media Pembelajaran

START

l

Baca data ketinggian
saat ini oleh sensor

\’

Masukkan input Batas
Atas (BA) dan Batas
Bawah (BB)

!

BB => Ketinggian
saat ini <=BA

YA

I |

END

Gambar 6. Flowchart Media Pembelajaran

Pompa Menvala

Ketika Tangki kosong sensor ultrasonik membaca keadaan tersebut,

kemudian memberitahukan kondisi ke aplikasi android, pada aplikasi android

kemudian mengatur ketinggian batas atas dan bawah, ketika air ditangki kurang

dari batas bawah maka motor akan menyedot air pada sumur. Ketika ketinggian

air sama dengan batas atas maka motor berhenti

4) Design Rangkaian
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Desain rangkaian diperlukan untuk merancang peletakan komponen dan
memudahkan dalam perakitan media pembelajaran desain . Rangkaian dapat di

lihat pada gambar sebagai berikut

-
: [©
®

Gambar 7. Rangkaian Elektronik Water Level Control

Komponen diatas mikroprosesor berupa arduino, masukan ketinggian air
menggunakan sensor ultrasonik, komunikasi perangkat keras dengan perangkat
lunak menggunakan modul bluetooth, mensirkulasikan air dengan pompa dan
driver motor.
c. Hasil Proses Development
1) Membuat Perangkat Keras Water Level Control Dengan Kendali Android

Perangkat keras media pembelajaran menggunakan bahan acrylic, desain

dibuat dengan corel hasil perakitan dapat dilihat pada gambar berikut

Gambar 8. Water Level Control
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2) Membuat Perangkat Lunak Aplikasi Android sebagai Kendali Media
Pembelajaran
Perangkat lunak berupa aplikasi android digunakan untuk mengontrol media
pembelajaran dengan mengatur batas atas ketinggian air dan batas bawah
ketinggian air melalui suara, serta terdapat info tambahan seperti gambar

berikut:

Ultrasonic Water Control

el

1600

DISCONNECT

Status : Connected

OO

Gambar 9. Aplikasi android
Scan untuk menyambungkan media dengan aplikasi
Disconnect untuk memutus komunikasi media hardware dengan aplikasi
Set Batas Atas untuk mensetting ketinggian batas atas
Set Batas bawah untuk mensetting ketinggian batas bawah
Help untuk menginformasikan fungsi - fungsi tombol
About berisikan profil mahasiswa dan dosen pembimbing
Learn berisikan materi dan jobsheet untuk siswa SMK

3) Menyusun Labsheet Sebagai Panduan Praktik
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Menyusun labsheet sebagai panduan praktik bertujuan untuk memberi
penjelasan tentang materi dan hal yang perlu dikerjakan siswa dalam praktik di
bengkel. Labsheet prakti memuat berupa KI, Tujuan praktik, Teori singkat dan
langkah—langkah kerja siswa, serta hasil analisis untuk siswa menganilas hasil
praktik. Penyusunan labsheet disesuaikan silabus mata pelajaran terkait dalam hal
ini mata pelajaran perekayasaan sistem kontrol.

Labsheet untuk praktik berjumlah 4 materi, materi pertama sensor ultrasonik,
kedua kendali motor dc, komunikasi bluetooth, Water Level Control. Materi
diberikan berurutan dan sistematis sesuai tingkat kesulitan untuk lebih
mengembangkan diri dan bahan evaluasi siswa labsheet memuat pertanyaan —
pertanyaan berkaitan dengan materi setiap praktik siswa diwajibkan untuk

membuat laporan praktik sesuai materi.

4) Menyusun Buku Panduan dan Modul Praktik

Buku panduan dan modul praktik digunakan sebagai dasar teori siswa dalam
praktik serta memuat petunjuk penggunaan dari media untuk memudahkan siswa
dalam mengoperasikan media pembelajaran. Buku panduan disesuaikan silabus
dan memuat informasi yang perlu diberikan sebelum praktik. Diantaranya ialah
materi tentang sensor ultrasonik, kendali motor dc, komunikasi bluetooth, water
level control. Diharapkan dengan buku panduan siswa mampu lebih
mempersiapkan diri dalam praktik serta membantu guru dalam penyampaian

materi.
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5) Uji Blackbox

pembelajaran, seperti tombol, indikator dan lain lain. Pengujian dilakukan dengan

Uji Blackbox dilakukan untuk menguji fungsi—fungsi komponen media

mencentang setiap keterangan disesuaikan dengan kondisi pada media untuk

nantinya sebagai bahan evaluasi apabila pada komponen ada yang tidak berfungsi.

Uji blackbox terdiri dari 2 yaitu uji perangkat keras dan uji perangkat lunak.

Dalam uji blackbox dilakukan pula pengujian tingkat kesalahan sensor ultrasonik

dalam pembacaan ketinggian. Hal ini untuk melihat persentase kesalahan tersebut.

Untuk melihat hasil uji blackbox dapat kita lihat pada Tabel 12 sebagai berikut:

Tabel 12. Hasil Uji Blackbox

fungsi

No Keterangan Ya | Tidak
1 | Fungsi Keseluruhan Arduino Uno Dapat Dijalankan N
2 Fungsi Pompa Dapat Mensirkulasikan Air Dari Sumur Ke Tangki v
3 | Driver Motor L298N Berfungsi N,
4 | Modul Bluetooth Berfungsi N,
5 | Sensor Ultrasonik Sebagai Sensor Ketinggian Berfungsi v
6 | Aplikasi Android Dapat Dibuka Dan Tidak Mengalami Lag N,
8 | Tampilan Terkini Keadaan Ketinggian Berfungsi v
9 Tampilan Batas Atas Berfungsi N
10 | Tampilan Batas Bawah Berfungsi N,
11 | Tombol Conect Berfungsi v
12 | Tombol Disconnect Berfungsi N,
13 | Tombol Batas Atas Berfungsi N,
14 | Tombol Batas Bawah Berfungsi v
15 | Tombol Help Berfungsi N
16 | Tombol Learn Berfungsi N,
17 | Tombol About Berfubgsi v
18 | Sensor Ultrasonik Mengirim Data Ke Android Ketinggian Terkini J

Berfungsi
19 | Hardware Bekerja Sesuai Intruksi Untuk Mengatur Ketinggian Air

Dari Android Berfungsi v
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6) Evaluasi Tahap Pengembangan

Tahap selanjutnya adalah evaluasi pengembangan, evaluasi dilakukan dengan
melakukan pengujian media dan materi pembelajaran.
1) Data Hasil Validasi Ahli Materi

Data hasil validasi ahli materi diperoleh dari dosen fakultas teknik
Universitas Negeri Yogyakarta yaitu Eko Prianto, M.Eng dan guru pengampu
mata pelajaran perekayasaan sistem kontrol di SMK Negeri 2 Wonosari yaitu Edy
Noviyanto, S.Pd.T. Dalam validasi materi dilihat dari 3 aspek yaitu aspek kualitas
isi atau materi, aspek pembelajaran, aspek umpan balik dan adaptasi. Berikut
merupakan data hasil penilaian ahli materi dapat dilihat pada Tabel 13,

Tabel 13 . Saran dan Masukan Perbaikan Ahli Materi

No | Validator Saran dan Masukan

1 Eko Prianto, M.Eng Tambahkan penjelasan cara atau
maksud dari setiap kode program

Berikan algoritma dan flowchartnya

Buatlah soal untuk evaluasi dari
pengembangan praktik

2 Edy Noviyanto,S.Pd.T Perbaiki urutan kerja langkah kerja

Tambahkan diagram penyambungan
pin

Tambahkan tabel hasil percobaan

Setelah mendapat Saran dan masukan dari ahli materi digunakan sebagai
rujukan untuk melakukan perbaikan dalam hal ini materi yang berupa labsheet,
modul dan buku panduan. Kemudian dilakukan perbaikan dari saran dan Kkritik
yang diberikanan oleh ahli materi berikut saran dan kritik pada Tabel 14 untuk

ahli materi 1
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Tabel 14. Perbaikan Sesuai Ahli Materi 1.

No Reuvisi Sebelum Sesudah
1 | Tambahkan #define TRIGGER_PIN #define TRIGGER_PIN 9
penjelasan #define ECHO_PIN 12 /] trigger pin 9
cara atau | #define MAX_DISTANCE #define ECHO_PIN 12
maksud  dari | 200 /lecho pin 12
setiap  kode #define
program MAX_DISTANCE 200 //
maksimal range
Perbaikan dengn
memberikan komen untuk
maksud program
2 | Berikan Sebelumnya tidak ada
algoritma dan | flowchart atau algoritma
flowchartnya | setiap labsheet
o 1)) >
T
O)) )1 [ [] e
S
3 | Buatlah soal | Sebelumnya tidak ada soal {1) Buatah program untk

untuk evaluasi
dari
pengembangan
praktik

untuk evaluasi siswa setelah
praktik

mengkonversi besaran

Cm ke Liter ?

2) Bagaimana cara kerja
sensor terhadap air
apakah bisa
memantulkan ping?

3) Sebutkan
pengembangan  yang

bisa dilakukan untuk
sensor ultrasonik ?
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Perbaikan dari ahli materi 2 dapat dilihat pada Tabel 15 sebagai berikut:

Tabel 15. Perbaikan Ahli Materi 2

No Revisi Sebelum Sesudah
1 | Perbaiki urutan | Sebelumnya  urutan ) meng-compile program yang
langkah kerja | kerja kuerang tertata | sudah kita tulis dapat dilakukan
rapi seperti contoh, dengan klik tombol “Verivy”
dilakukan verify (dapat digunakan untuk
dahulu sebelum pengecekan kesalahan baris
menulis program. program )

?) Untuk mendowonloadkan
program ke hardware arduino
klik tombol “download”.

2 | Tabel hasil Tabel tidak ada 1) Diberikan tabel pengukuran
percobaan untuk melihat dan mengukur
hasil praktik apah sudah sesuai
dengan yang di praktikan

2) Data Hasil Validasi Ahli Media

Data hasil validasi media diperoleh dari Dosen Fakultas Teknik Universitas

Negeri Yogyakarta berjumlah 2 orang yaitu Sigit Yatmono. ST.,MT. Dan Totok

Heru Tri Maryadi, M.Pd., validasi media dilakukan untuk memberi peniliaian ahli

media ke media pembelajaran yaitu water level control dengan kendali android.

Berikut merupakan Tabel 16 saran dan masukan ahli media

Tabel 16. Saran dan Masukan oleh Ahli Media

No Validator Saran dan masukan
Ditambahkan tabel rangkaian pada koneksi antar
.. pin arduino agar lebih mudah merangkai
Sigit Yatmono.
1 ST MT Langkah untuk mengubah batas atas dan batas
R bawah pada modul harus lebih di perjelas
9 Totok Heru Tri

Maryadi, M.Pd
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Penilaian media memiliki 6 aspek untuk dinilai aspek petama motivasi
dengan 1 buah butir soal, aspek desain dan presentasi memiliki 2 buah butir soal,
aspek kemudahan memiliki 4 buah butir soal, aspek aksesbilitas memiliki 2 buah
butir soal, aspek dayaguna memiliki 10 butir soal dan yang terakhir aspek standar
kepatuhan memiliki 1 buah butir soal. Keseluruhan memiliki 20 butir soal. Hasil
penilaian media pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 17 sebagai berikut :

Tabel 17. Hasil Penilaian Ahli Media
No Aspek No butir Ahli 1 Ahli 2
1 | Aspek motivasi

[EEN
IS
IS

2 | Aspek desain presentasi

3 | Aspek kemudahan

4 | Aspek aksesbilitas

5 | Aspek daya guna

OO NDUTIPARWINRFRPINPFP|RARWNEFPINPFE

[N
o

WIAh|PW A WwWWWWWRARWWWWWWSW
Al POWPRARO AR P>

[EEN

6 | Standar kepatuhan

Setelah validasi media maka diperoleh saran dan kritikan dari validator
ahli media langkah selanjutnya maka dilakukan evaluasi pada media pembelajaran
berupa perbaikan sesuai dengan saran dan kritikan yang tercantum pada catatan

ahli media, perbaikan dilakukan sebelum media pembelajaran diujikan pada siswa
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atau pengguna. Untuk lebih jelas saran, kritik dan perbaikan yang telah dilakukan

dapat dilihat pada Tabel no 18 sebagai berikut :

Tabel 18. Perbaikan Sesuai Saran Ahli Media .

No Revisi Sebelum Sesudah
1 Ditambahkan tabel Rangkaian tidak | Tabel1. Koneksi antar pin
rangkaian pada koneksi | memiliki tabel untuk
antar pin arduino agar | rangkaian antar pin ne| nama pin
- . 1 Ground Gnd
lebih mudah merangkai > Voo oy
3 Trigger 9 (output)
4 Echo 12(input)

Langkah untuk
mengubah batas atas
dan batas bawah pada
modul harus lebih di
perjelas

Kurang diberi
penjelasan cara
mengubah set batas

atas dan batas bawah

1. untuk mensetting
batas atas klik tombol
batas atas lalu katakan
batas ketinggian yang
diinginkan, untuk
mensetting  usahakan
untuk hanya suara Kita
yang terdengar agar
gogle voice dapat
mengidentifikasi
ketinggian dengan
baik.

2. untuk mensetting
ketingian batas bawah
tekan  tombol  set
bawah dan katakan
batas ketinggiannya.

d.

Hasil Proses Implementation

1) Pengujian Produk Pada Kelompok Kecil

Pengujian produk pada kelompok kecil dilakukan setelah proses perbaikan

yang disarankan oleh ahli media dan ahli materi. Setelah itu pengambilan data

oleh kelompok kecil sejumlah 7 orang dari siswa jurusan elektronika industri

SMK Negeri 2 Wonosari, siswa akan diberikan labsheet, buku panduan, modul

sebagai pedoman praktik dan media pembelajaran water level control sebagai
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sebagai bahan praktik. Setelah praktik selesai siswa diberikan angket untuk
memberikan penilaian terhadap media pembelajaran dalam penilaian terdapat 3
aspek penilaian yaitu aspek kualitas isi dan tujuan, kualitas pembelajaran, kualitas
teknis.

Berdasarkan saran dan hasil pengujian pada siswa kelompok kecil terdapat
beberapa revisi pada labsheet 1) langkah kerja kurang jelas, 2) tabel untuk

penulisan hasil praktik tidak ada, 3) gambar kurang jelas dan kurang besar

2) Uji kelompok besar

Hasil revisi uji kelompok kecil lalu di gunakan pada uji kelompok besar, uji
kelompok besar diujikan pada siswa jurusan elektronika industri SMK negeri 2
Wonosari yang berjumlah 25 siswa. Tahapan yang dilakukan siswa diajarkan
tentang materi pada modul, buku panduan, labsheet sebagai dasar teori untuk
praktik. Tahap kedua siswa melakukan praktik dengan arahan sesuai petunjuk
penggunaan dan labsheet yang sudah dijelaskan. Ketiga siswa memberikan
penilaian pada angket yang disediakan beserta mengisi saran dan kritik.

Hasil dari uji kelompok besar nantinya akan digunakan sebagai tahap evaluasi
akhir media pembelajaran, saran, kritik dan penilaian yang di cantumkan siswa
dalam angket digunakan sebagai acuan revisi dalam evaluasi akhir media
pembelajaran agar media dan materi bahan ajar sesuai dengan silabus dan

kebutuhan siswa dalam praktik.
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Berdasarkan saran dan hasil pengujian produk oleh kelompok besar terdapat
revisi sebagai berikut. 1) fungsi tiap baris prpgram kurang jelas, 2) materi labsheet
kurang tersusun rapi, 3) terdapat kebocoran air pada tangki air.

Dalam uji besar dilakukan uji realibilitas untuk menguji tingkat reliabilitas
instrumen dari hasil angket yang diberikan pada siswa. Perhitungan menggunakan
microsoft excel berdasar pada alpha cronbach menurut syofian siregar didapat

hasil perhitungan sebesar 0,87 dengan kategori reliabel.

B. Hasil Uji Coba Produk

Tujuan dari penelitian pengembangan media pembelajaran water level control
dengan kendali android adalah. 1) mengetahui rancang bangun media
pembelajaran water level control dengan kendali android, 2) Mengetahui unjuk
kerja media pembelajaran water level control dengan kendali android, 3)
mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran water level control dengan
kendali android
1. Rancang Bangun Media Pembelajaran

Rancang bangun pengembangan media pembelajaran water level control
dengan kendali android, menggunakan metode penelitian dari Robert Maribe
Branch (2009) dengan model penelitian ADDIE ( analyze, design, development,
implement, evaluation). Kemudian untuk menilai kelayakan media menggunakan
LORI (learning Object Rview Instrument) versi 1.5. oleh john, dkk (2017). Media
pembelajaran water level control dengan kendali android terdiri dari perangkat

keras dan perangkat lunak. Perangkat keras berupa arduino, driver motor.
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Perangkat lunak ialah aplikasi android untuk kendali mengatur ketinggian air.

Buku petunjuk penggunaan sebagai pedoman penggunaan alat, labsheet berfungsi

sebagai petunjuk praktik. Rancang bangun pengembangan media pembelajaran

dimulai dengan tahap desain media, menyiapkan alat dan bahan, pemasangan

komponen, pemrograman mikrokontroler, pembuatan aplikasi kendali android,

pembuatan labsheet, pembuatan buku panduan dan modul, melakukan uji

fungsional media, menguji kelayakan media oleh para ahli materi dan media.

2. Unjuk Kerja Media Pembelajaran

Unjuk kerja media pembelajaran dapat dilihat pada tabel uji blackbox

a. Fungsi mikrokontroler arduino Uno input dan ouput berfungsl, dapat
membaca program dan menjalankan dengan baik, mampu membaca data
dengan baik dari sensor, dapat menerima dan mengirim komunikasi dengan
modul bluetooth

b. Fungsi pompa untuk mensirkulasikan air dari sumur ke tangki penyimpanan
baik dan tidak terjadi kebocoran pada sirkulasi air.

c. Fungsi driver motor L298 sebagai perantara antara arduino dengan pompa

d. Fungsi modul bluetooth untuk agar arduino dapat berkomunikasi dengan
aplikasi android sehingga terjadi pertukaran data kemudian diproses sesuai
perintah pemrograman

e. Sensor ultrasonik sebagai input berfungsi untuk mengetahui ketinggian air
dalam tangki dan mengontrol ketinggian air

f.  Fungsi aplikasi android saat dibuka tidak mengalami lag atau kendala macet.

Sehingga data mampu terkirim dan diterima baik oleh aplikasi android
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Fungsi tampilan terkini kondisi ketinggian air untuk memantau keadaan
sebenarnya ketinggian naik turunnya air.

Tampilan masukan batas atas menampilkan batas atas yang telah di setting.
Tampilan masukan batas bawah menampilkan batas bawah yang telah di
setting.

Tombol connect untuk menghubungkan aplikasi android dengan perangkat
hardware melalui sambungan bluetooth

Tombol disconnect untuk memutus hubungan aplikasi android dengan
perangkat hardware

Tombol masukan batas atas untuk memberikan setting batas atas ketinggian
air

. Tombol masukan batas bawah untuk memberikan setting batas bawah
ketinggian air

Tombol help sebagai informasi tambahan kepada penggun mengenai fungsi —
fungsi tombol pada aplikasi android

Tombol learn berisikan materi modul dan sebagainya sebagai bahan ajar
siswa

Tombol about berisikan keterangan biodata mahasiswa dan dosen
pembimbing

Hardware bekerja sesuai intruksi untuk mengatur ketinggian air dari aplikasi
android secara nirkabel berfungsi.

Dari hasil uji blackbox menunjukan bahwa semua komponen perangkat keras

dan perangkat lunak berfungsi dengan baik.
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Selanjutnya melakukan pengujian persentase kesalahan sensor ultrasonik
terhadap ketinggian yang di prediksi dengan ketinggian yang terukur oleh sensor.
Berikut rumus kesalahannya

ketinggian terukur — ketinggian prediksi
kesalahan (%) = ( 99 - - gguamp x100%
ketinggian terukur

Tabel 19. Persentase Kesalahan Sensor

Ketinggian Prediksi (ml) | Ketinggian Terukur (ml) | Error (%)
100 120 10
200 220 20
300 320 20
400 425 25
500 510 10
600 620 20
700 710 10
800 815 15
900 920 20
1000 1020 20
1100 1100 0
1200 1200 0
1300 1310 10
1400 1400 0
1500 1500 0

Rata - Rata Kesalahan 12%

Dari data tabel tingkat kesalahan sensor ultrasonik dalam pembacaan
sebesar 12% hal ini disebabkan oleh sensor dalam pembacaan kurang baik,
permukaan air yang bergejolak, kualitas sensor.

3. Tingkat Kelayakan Media Pembelajaran
Tingkat kelayakan media pembelajaran water level control diperoleh dari
kuesioner angket yang diberikan ke ahli media dan materi untuk menilai

kelayakan media pembelajaran.
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a. Penilaian Ahli Materi
Tahap ini untuk menilai kelayakan materi. Materi yang dimaksud ialah
labsheet, modul, buku panduan yang telah dibuat penulis. Penilaian dilakukan

oleh 2 ahli materi. Berikut Tabel 20 kategori hasil penilaian presentase uji validasi

materi

Tabel 20. Kategori Kelayakan Ahli Materi

Kategori Aspek kualitas Aspek Aspek
Y, L . . . keseluruhan
penilaian isi/materi pembelajaran | umpan balik
Sangat layak 27,2 <X 10,2< x 17 < x 54 < X
Layak 22,4 <X 8,4<x<10,2 | 14<x<17 45<x<54
Cukup layak 17’67522’ 6,6<x<8,4 | 11<x<14 | 35<x<45
Kurang layak | 12.8 <6x§17, 48<x<6,6 8 <x <l 26 <x <35
Sangat kurang
layak X<128 X <48 X<8 X <26

Setiap aspek memiliki rentang interval yang beragam hal ini dipengaruhi
oleh jumlah butir penilaian dan nilai kemungkinan maksimal dari setiap butir
yang ada. Data akumalasi dari setiap aspek akan digunakan untuk menentukan
kategori kelayakan pada setiap aspek. Untuk melihat tabel hasil penilaian
kelayakan materi pada setiap aspek dapat dilihat pada Tabel 21 berikut :

Tabel 21. Persentase Kelayakan Materi

Rerata
Skor | Skor . Persentase
No Aspek . Tiap .
Maks | Min Aspek Tiap Aspek
1 Aspek_ Kualitas Isi 32 8 20 94%
Materi
2 | Aspek Pembelajaran 12 3 7.5 92%
3 | Aspek Umpan Balik 20 5 12.50 83%
Total 64 16 40 90%
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Berdasarkan tabel kelayakan diatas dapat kita simpulkan total skor
maksimal 64, total skor minimal 16, total rerata tiap aspek 40 dan total persentase
tiap aspek ialah 90% untuk lebih memperjelas perbandingan penilaian tiap aspek

dari kedua ahli dapat kita lihat pada Gambar 10 sebagai berikut

Hasil Validasi Ahli Materi

90%
85%
80%
75%
70%
65%
60%
55%
50%

Ahli 1
Ahli 2

Aspek Kualitas Isi / Aspek Pembelajaran  Aspek Umpan Balik dan
Materi Adaptasi

Gambar 12. Diagram Validasi Materi
Dari data gambar diagram dapat kita kita dapat meninjau tingkat
kelayakan materi yang ditinjau dari 3 aspek yaitu aspek aspek kualitas isi sebesar
94% kategori SANGAT LAYAK, aspek pembelajaran sebesar 92% dengan
kategori SANGAT LAYAK, dan aspek umpan bali sebesar 83% dengan kategori
LAYAK, dan persentase total dari ketiga aspek sebesar 90% dengan kategori
“SANGAT LAYAK”.
b. Penilaian Ahli Media Terhadap Kelayakan Media Pembelajaran
Tahap berikutnya uji kelayakan media untuk mengetahui tingkat kelayakan

media pembelajaran dan mendapatkan saran kritik dari ahli media. Lalu hasil
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perhitungan dibandingkan dengan kategori kelayakan, berikut Tabel 22 kategori

kelayakan media pembelajaran

Tabel 22. Kategori Kelayakan Media
Katggo Mot_lva Desain | Kemudahan Aksesbili | Daya | Kepatuh Total
I SI tas guna an
Sangat | 34 <y 168 <x| 136 <x | 68 <x | ¥ | 34<x | ®<
layak X X
Lavak | 28<x | 58<x | 1l2<x = | 56<x < 851 28<x | 56<x
y <34 | <68 13,6 6,8 S | =34 | <es
Cukup | 22<x | 44<x | 88<x< | 44<x< 2X2<< 22<x< | 44<x
layak | <28 | <56 11,2 5,6 o8 2.8 <56
Kurang | 1,6 <x | 3,2<X 6,4<x< 32<x< 16: 16 <x |32<x
layak | <22 | <44 8,8 4.4 "22— <22 | <44
Sangat
kurang | X<1,6 | X<32 | X<64 | X<32 >§6< X <16 >§2<
layak

Dari tabel kategori kelayakan lalu dari setiap aspek diberikan penilaian

kategori kelayakan, kemudian di akumulasikan setiap persentase aspek menjadi

persentase total untuk menilai kelayakan media pembelajaran. Berikut Tabel 23

penilaian persentase setiap aspek dan persentase total

Tabel 23. Persentase Hasil Penilaian Validasi Media

No Aspek Skor Sk_or Rg;%ta P_ersentase
maks min tiap aspek
aspek
1 | Aspek Motivasi 4 1 4 100%
2 | Aspek Desain Presentasi 8 2 8 100%
3 | Aspek Kemudahan Interaksi 16 4 13 81%
4 | Aspek Aksesbilitas 8 2 7 88%
5 | Aspek Daya Guna 40 10 35.5 89%
6 | Aspek Standar Kepatuhan 4 1 3.5 88%
Total 80 20 69 86%
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Tabel persentase tiap aspek dapat kita buat diagram untuk memperjelas
nilai kelayakan media, berikut diagram kelayakan persentase penilaian media

pembelajaran

HASIL VALIDASI MEDIA

120% 100%

100%
80%
60%
40%
20%

0%

100% 100% 100% 100%

759

mAHLI 1

HAHLI 2

Gambar 11. Diagram Validasi Media
Pada data tabel dan diagram diatas dapat disimpulkan tingkat kelayakan
media terdapat 5 aspek, aspek motivasi memiliki persentase 100%, aspek desain
sebesar 100%, aspek kemudahan interaksi 81%, aspek aksesbilitas sebesar 88%,
aspek daya guna sebesar 89%, aspek standar kepatuhan 88% kemudian akumulasi
semua aspek sebesar 86% dengan kategori “SANGAT LAYAK”
c. Penilaian Kelayakan Media Pada Kelompok Kecil
Penilaian ini dilakukan untuk menguji tingkat kelayakan dengan lingkup
lebih kecil sebelum diujicobakan pada kelompok besar, penilaian ini dilakukan
oleh siswa SMK Negeri 2 Wonosari yang berjumlah 7 orang. Hasil penilaian akan
menunjukan tingkat kelayakan dan dijadikan bahan revisi untuk memperbaiki

media pembelajaran. Siswa diberi pembekalan materi dan didampingi praktikum
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sebelum pengisian penilaian dilakukan

Kelompok kecil

Tabel 24. Kategori Kelayakan Kelompok Kecil

Berikut Tabel 24 Kategori kelayakan

. . Aspek
Kat_egprl Aspe:k Kual!tas Aspe_k Kualitas Keseluruhan
Penilaian Isi/Materi Pembelajaran .
Teknis
Sangat layak 20,4 <x 27,2 <X 20,4 <X 68 < X
Layak 16,8 <x<204 | 224<x<27,2 16’§0<4X = | s6<x<68
Cukup layak | 132<x<168 | 17.6<x<224 13’f6<8"5 44 <x<56
Kurang layak | 9,6 <x<13,2 12,8<x<17,6 | 9,6 <x<13,2 | 32 <x<44
Sangat X <9,6 X <128 X <9,6 X < 32
kurang layak

Setiap aspek memiliki nilai interval penilaian yang beragam tergantung

dari jumlah butir penilaian dan nilai kemungkinan maksimal dari setiap butir soal.

Kategori penilaian terbawah sangat kurang layak sedangkan penilaian kategori

teratas sangat layak. Kemudian keseluruhan tiap aspek akan digunakan untuk

menilai tingkat kelayakan media pengguna kelompok kecil, berikut data hasil

persentase penilaian kelompok kecil dari setiap aspekdapat dilihat pada Tabel 25.

Tabel 25. Persentase Penilaian Kelompok Kecil

Skor Skor Rerata tiap | Persentase
No Aspek . :
maks min aspek tiap aspek
1 | Aspek kualitas isi materi 24 19,57 82%
Aspek pembelajaran 32 25,57 80%
3 | Aspek kualitas teknis 24 19,71 829
Total 80 64,86 81%

63




Dari data diatas dapat kita gabarkan dalam digram agar lebih jelas, berikut

diagram persentase penilaian kelompok kecil pada Gambar 14.

Hasil Uji Coba Produk Kelompok Kecil
90%
85%
80%
75%
70%
65%
60%
55%
50%

Persentase

Kualitas isi dan Tujuan Kualitas Pembelajaran kualitas teknis

Aspek Penilaian

Gambar 12. Diagram Hasil Uji Coba Produk
Berdasarkan tabel dan diagram  dapat disimpulkan pada penilaian
kelompok kecil pada aspek kualitas dan tujuan skor empiris sebesar 19,27 dengan
persentase 82% kategori LAYAK, aspek kualitas pembelajaran skor empiris
sebesar 25,57 dengan persentase 80%, kategori LAYAK aspek kualitas teknis
skor empiris sebesar 19,71 dengan persentase 82% kategori LAYAK. Skor

empiris total 64,86 dengan persentase 81% dengan kategori LAYAK.

d. Penilaian Kelayakan Media Pada Kelompok Besar

Penilaian kelayakan media pembelajaran pada kelompok besar dilakukan
setelah perbaikan dari saran dan kritik yang diberikan pada penilaian kelompok
kecil. Berikut penilaian kategori kelayakan media pembelajaran dapat dilihat

pada Tabel 26

64



Tabel 26. Kategori Penilaian Kelayakan Kelompok Besar

. . Aspek
Kat_egprl Aspgk Kual!tas ASpe.k Kualitas Keseluruhan
Penilaian Isi/Materi Pembelajaran .
Teknis
Sangat layak 20,4 <X 27,2<x 20,4 <x 68 < X
Layak | 168<x<204 | 224<x<27,2 16’§0<4X = | s6<x<68
Cukup layak | 132<x<168 | 17.6<x=224 | 2°55 | 4a<x<56
Kurang layak | 9,6 <x<13,2 12,8<x<17,6 | 9,6 <x<13,2 | 32 <x<44
Sangat X <9,6 X <128 X <9,6 X < 32
kurang layak

Setiap aspek penilaian memiliki interval yang berbeda tergantung dengan

jumlah butir penilaian dan nilai maksimal dari setiap butir soa; yang ada. Berikut

data hasil penilaian pada kelompk besar tiap aspek dan keseluruhan dapat dilihat

pada tabel 27

Tabel 27. Persentase Penilaian Kelompok Besar

No Aspek Skor Sk_or Rerata Tiap P_ersentase
Maks Min Aspek Tiap Aspek
1 | Aspek Kualitas Isi Materi 24 6 20,52 86%
o | Aspek Pembelajaran 32 8 26,88 84%
3 | Aspek Kualitas Teknis 24 6 20,20 84%
Total 80 20 67,60 85%

Berdasarkan data tabel diatas maka dapat disimpulkan aspek kualitas

materi rerata tiap aspek 20,52 dengan persentase 86%, aspek pembelajaran rerata

tiap aspek 26,88 dengan persentase 84%, aspek kualitas teknis rerata tiap aspek

20,20 persentase 84%. Rerata tiap aspek total 67,60 dengan persentase 85%
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dengan kategori LAYAK. Dari data diatas dapat kita bandingkan penilaian

kelompok kecil dengan kelompok besar pada Tabel 28

Tabel 28. Perbandingan Kelompok Kecil dengan Kelompok Besar

No Aspek Penilaian Kelas Kecil Kelas Besar
1 | Kualitas Isi Dan Tujuan 82% 86%
2 | Kualitas Pembelajaran 80% 84%
3 | Kualitas Teknis 82% 84%

Untuk memperjelas perbandingan pada tabel diatas dapat Kkita lihat pada

Gambar 13 sebagai berikut :

Hasil Uji Coba Pemakaian

90%
85%
80%
75%
70%
65%
60%
55%
50%

86%

Persentasi

Kualitas isi dan

84%

Kualitas

Tujuan Pembelajaran

84%

kualitas teknis

Aspek Penilaian

Kelas Kecil

M Kelas Besar

Gambar 13. Diagram Perbandingan Kelas Kecil dan Kelas Besar

Dari hasil perbandingan diagram diatas dapat kita simpulkan setiap aspek

penilaian mengalami kenaikan aspek kualitas dan tujuan dari 82% menjadi 86%

naik 4%, aspek kualitas pembelajaran 80% menjadi 84% naik 4%, aspek kualitas

teknis 82% menjadi 84% naik 2%.

C. Revisi Produk

dilakukan peneliti:
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1. Revisi Tahap analyze
Peneliti melakukan kajian analisis kebutuhan siswa, pengajar dan sekolah

yang mengenai kebutuhan dalam proses belajar mengajar di dalam kelas.
2. Revisi Tahap Design

Revisi tahap desain, membuat desain media pembelajaran baik perangkat
lunak dan perangkat keras lalu di revisi oleh dosen pembimbing untuk
memberikan saran dan Kritik.
3. Revisi Tahap Development

Revisi tahap pengembangan diperoleh dari dosen ahli materi dan media.
Dosen ahli media dan ateri memberikan saran terkait media pembelajaran dan
materi berupa modul, labsheet, buku petunjuk penggunaan. Hasil revisi ahli
materi dapat dilihat pada Tabel 14 dan 15, sedangkan ahli media pada tabel 18.
4. Revisi Tahap Implementation

Tahap Implementasi di ujikan kepada peserta didik. Peserta didik dibagi
menjadi 2 kelompok kecil berjumlah 7 orang, kelompok besar 25 orang. Hasil uji

kelompok kecil dan besar dapat dilihat pada Gambar No 13.

D. Kajian Produk

Produk media pembelajaran digunakan sebagai media pembelajaran pada
mata pelajaran perekayasaan sistem kontrol untuk kelas XII Teknik Elektronika
Industri SMK Negeri 2 Wonosari. Media pembelajaran memiliki kekurangan dan
kelebihan sebagai berikut:

1. Strength
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Media pembelajaran disesuaikan dengan teknologi yang berkembang pesat
sebagai perangkat media pembelajaran di sekolah sehingga menarik minat dan
bakat siswa untuk lebih mengembangkan diri dalam pelajaran perekayasaan
sistem kontrol. Minat belajar yang baik membuat siswa antusias dalam belajar
2. Weakness

Media pembelajaran memiliki ketelitian keterbacaan sensor yang kurang baik.
Biaya pergantian media pembelajaran yang mahal seperti pompa air, arduino.
Media pembelajaran memiliki kebocoran pada tangki sehingga perlu diperbaharui
sehabis praktik.

3.  Opportunity
Siswa dapat menggunakan media pembelajaran untuk belajar mandiri,
mengasah kemampuan dalam pemrograman. Media pembelajaran bisa
digunakan untuk memacu motivasi siswa menciptakan alat serupa dengan
teknologi yang lebih baik.
4. Threats

Dalam proses pembelajaran siswa tidak serius dan bercanda dapat

mengakibatkan air tumpah mengenai komponen elektrik yang ada pada

media pembelajaran.

E. Keterbatasan Produk
Pengembangan media pembelajaran Water Level Control dengan kendali
android tentunya memiliki keterbatasan dan kekurangan produk hal ini

disebabkan dari kemajuan teknologi yang berkembang pesat. Sehingga spesifikasi
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produk akan tertinggal apabila tidak dilakukan pergantian komponen dari segi
hardware dan software, pentingnya pembaharuan dan pemeliharaan produk
supaya media dapat mengikuti arus teknologi yang berkembang pesat.
Keterbacaan sensor ultrasonik yang sering mengalami kesalahan, pompa air cepat

panas sehingga tidak bisa digunakan secara berlebihan.
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